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Abstrak 
Pemanfaatan pekarangan rumah sebagai sumber pangan keluarga semakin penting di tengah 

meningkatnya kebutuhan pangan dan keterbatasan lahan pertanian. Namun, potensi ini belum tergarap 
optimal karena sebagian besar masyarakat, termasuk Kelompok Wanita Tani (KWT), masih menghadapi 
keterbatasan pengetahuan teknis budidaya. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
untuk meningkatkan keterampilan KWT dalam mengelola pekarangan guna memperkuat ketahanan pangan 
keluarga sekaligus mendukung kemandirian ekonomi rumah tangga. Kegiatan pengabdian melibatkan 30 
anggota KWT Guyup Rukun di Dusun Selogedong, Bantul, melalui pelatihan perbanyakan vegetatif (grafting) 
dan budidaya sayuran dalam polibag. Metode pelaksanaan mencakup ceramah, demonstrasi, dan praktik 
lapangan yang dipandu dosen, alumni, serta mahasiswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam melakukan grafting serta menyiapkan dan memelihara 
tanaman sayuran di pekarangan. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, tercermin dari keikutsertaan 95% 
anggota dalam praktik grafting dan penanaman polibag. Hasil evaluasi juga memperlihatkan peningkatan 
keterampilan, di mana 90% peserta mampu melakukan grafting dengan benar setelah pelatihan, terjadi 
kenaikan skor pengetahuan rata-rata sebesar 75%, praktek grafting 60%, budidaya sayuran 70% dan minat 
memanfaatkan pekarangan 55% dari pre-test ke post-test. 
 
Kata kunci: Budidaya Sayuran Dalam Polibag, Grafting, Kelompok Wanita Tani (KWT), Ketahanan Pangan 
Keluarga, Pertanian Pekarangan. 
 

Abstract 
The utilization of home gardens as a source of household food is increasingly important amid rising 

food demand and limited agricultural land. However, this potential is not yet optimized since many 
communities, including women farmer groups (Kelompok Wanita Tani/KWT), still face limited technical 
knowledge. This community service program aimed to enhance the skills of KWT Guyup Rukun members in 
Selogedong Hamlet, Bantul, in managing home gardens to strengthen food security and economic self-reliance. 
The program involved 30 members through training on vegetative propagation (grafting) and vegetable 
cultivation in polybags. Implementation methods included lectures, demonstrations, and field practice 
facilitated by lecturers, alumni, and students.  Results indicated improved participants’ understanding and 
skills in grafting and vegetable cultivation. Enthusiasm was reflected in a 95% participation rate in practice 
sessions. Evaluation showed 90% of participants performed grafting correctly after training. Furthermore, 
knowledge scores increased by 75%, grafting skills by 60%, vegetable cultivation skills by 70%, and interest in 
home garden utilization by 55% from pre- to post-test. 
 
Keywords: Grafting, Home Garden Agriculture, Household Food Security, Vegetable Cultivation In Polybags, 
Women Farmer Group (WFG). 

1. PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan pilar penting dalam pembangunan nasional yang 
berkelanjutan. Pada tingkat rumah tangga, ketahanan pangan tidak hanya berkaitan dengan 
ketersediaan makanan, tetapi juga mencakup aspek keterjangkauan, keberagaman, dan 
kesinambungan akses terhadap sumber pangan. Salah satu strategi yang efektif untuk 
memperkuat ketahanan pangan keluarga adalah pemanfaatan lahan pekarangan secara produktif 
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melalui kegiatan pertanian skala rumah tangga, seperti budidaya sayuran dan tanaman 
hortikultura [1], [2]. Kegiatan ini memiliki potensi ganda: sebagai penyedia sumber pangan harian 
dan sebagai sumber tambahan ekonomi keluarga. 

Di wilayah pedesaan, perempuan memiliki peran penting dalam pengelolaan pekarangan 
sehingga Kelompok Wanita Tani (KWT) berpotensi menjadi mitra strategis dalam pengembangan 
pertanian rumah tangga. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak KWT masih 
menghadapi berbagai keterbatasan, antara lain akses yang terbatas terhadap teknologi pertanian 
aplikatif, rendahnya keterampilan teknis, serta minimnya pendampingan berkelanjutan dari 
pihak eksternal. Kondisi ini sejalan dengan temuan sejumlah penelitian yang menegaskan adanya 
hambatan serupa.  Peneliti sebelumnya mengidentifikasi keterbatasan akses teknologi, informasi, 
dan pasar, serta menekankan pentingnya pelatihan dan pendampingan yang menyeluruh [3]. 
Sementara itu, Mudatsir menegaskan perlunya pendampingan teknis rutin oleh penyuluh atau 
tenaga ahli untuk membantu KWT dalam mengatasi masalah budidaya maupun manajerial[4]. Hal 
serupa juga disampaikan oleh Purwandari H yang menunjukkan bahwa meskipun KWT memiliki 
potensi besar, keterbatasan kapasitas masih menjadi kendala sehingga peningkatan keterampilan 
dan dukungan informasi sangat diperlukan [5]. Salah satu contohnya adalah KWT Guyup Rukun 
di Dusun Selogedong, Desa Argodadi, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, yang memiliki 
motivasi tinggi untuk berkembang tetapi masih menghadapi kendala dalam penguasaan teknik 
budidaya sayuran dan perbanyakan tanaman buah. 

Pekarangan yang dimiliki anggota KWT sebagian besar belum dimanfaatkan secara 
optimal, meskipun kondisi lingkungan mendukung, misalnya ketersediaan air yang cukup dan 
lahan yang memungkinkan untuk pengembangan pertanian rumah tangga. Selain itu, juga limbah 
ternak yang potensial untuk dikelola sebagai pupuk dan sekam padi hasil panen yang selalu 
tersedia setiap musim panen padi. Anggota KWT juga  memiliki potensi sosial berupa semangat 
gotong royong dan keterbukaan terhadap inovasi baru. Adanya potensi yang dimiliki khalayak 
sasaran (KWT) berpotensi untuk dilakukan peningkatan kapasitas dengan memberikan 
pengetahuan maupun pelatihan. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Selogedong  dengan adanya potensi yang dimuliki, masalah 
utama yang dirumuskan adalah bagaimana meningkatkan kapasitas teknis KWT dalam 
pemanfaatan pekarangan melalui penerapan teknologi budidaya yang sederhana, aplikatif, dan 
berkelanjutan. Dalam konteks inilah, diperlukan intervensi dalam bentuk pelatihan teknik 
pertanian pekarangan yang aplikatif dan mudah diterapkan. Salah satunya adalah teknik 
perbanyakan vegetatif melalui metode sambung pucuk (grafting) pada tanaman. Metode ini 
terbukti dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertumbuhan tanaman [6], [7]. Grafting 
juga memberikan keunggulan fisiologis, seperti peningkatan efisiensi fotosintesis dan daya 
adaptasi tanaman terhadap cekaman lingkungan [8]. Di sisi lain, budidaya sayuran dalam polibag 
menjadi solusi efektif dalam pemanfaatan lahan sempit secara efisien, serta telah banyak 
diterapkan dalam program pertanian urban dan pertanian keluarga. 

Pelatihan ini merupakan bagian dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat, serta merupakan bentuk hilirisasi dari 
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh tim dosen Agroteknologi Universitas 
Mercu Buana Yogyakarta (UMBY) terkait pemanfaatan mikroorganisme lokal dan teknik budidaya 
tanaman hortikultura yang efisien dan berkelanjutan [9], [10], [11]. Hasil-hasil riset tersebut 
potensial untuk dikombinasikan dengan  teknologi budidaya sederhana dengan pendampingan 
masyarakat sehingga dapat memberikan dampak nyata pada peningkatan produktivitas 
pertanian rumah tangga. 

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk: 
1. Meningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Wanita Tani dalam 

perbanyakan vegetatif sambung pucuk; 
2. Meningkatkan pengetahuan KWT dalam menerapkan teknik budidaya sayuran dalam 

polibag yang efisien dan aplikatif; 
3. Menerapkan pemanfaatan pekarangan rumah secara optimal guna mendukung ketahanan 

pangan keluarga secara berkelanjutan). 
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Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan yang dilakukan tidak hanya ditujukan untuk 
menambah wawasan peserta, tetapi juga mendorong khalayak sasaran untuk langsung 
mengaplikasikan teknologi yang diperoleh ke dalam praktik sehari-hari, serta menciptakan model 
pengembangan pertanian pekarangan berbasis komunitas yang dapat direplikasi di tempat lain. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2025 di Dusun 
Selogedong, Desa Argodadi, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, dengan mitra utama 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Guyup Rukun yang mempunyai anggota 30 orang. Metode 
pelaksanaan disusun untuk mencapai tiga tujuan utama, yaitu peningkatan pengetahuan teknis, 
keterampilan praktis, dan kesiapan implementasi pertanian pekarangan berbasis perbanyakan 
vegetatif dan budidaya sayuran. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup kombinasi ceramah interaktif, 
demonstrasi teknis, dan praktik langsung. Sesi pertama berfokus pada pelatihan teknik 
perbanyakan vegetatif melalui sambung pucuk (grafting) pada tanaman buah tahunan. Sesi kedua 
meliputi praktik budidaya sayuran dalam polibag, mulai dari pemilihan media tanam, teknik 
penanaman, hingga pemeliharaan tanaman. Pendekatan partisipatif diterapkan agar peserta 
terlibat aktif dalam setiap tahap kegiatan.  

Untuk menilai keberhasilan, digunakan instrumen evaluasi berupa lembar observasi 
keterampilan, kuesioner pre-test dan post-test pengetahuan, serta wawancara terstruktur terkait 
rencana penerapan hasil pelatihan. Pendekatan ini mengadaptasi metode evaluasi pasca-
pelatihan dari Wahyudi & Suhardedi [12], yang menitikberatkan pada pengukuran perubahan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta setelah pelatihan. Pada kegiatan ini, metode 
tersebut dimodifikasi dengan menambahkan observasi praktik lapangan secara langsung serta 
penetapan target kuantitatif, yaitu peningkatan skor rata-rata pengetahuan minimal 50%, 
keterampilan grafting benar minimal 75%, dan kesiapan penerapan budidaya polibag minimal 
70%. 

Indikator ketercapaian kegiatan ditinjau dari: 
1. Perubahan pengetahuan melalui skor pre-test dan post-test tentang grafting dan budidaya 

polibag, 
2. Perubahan keterampilan,  ditunjukkan dengan keberhasilan peserta dalam melakukan 

praktik secara mandiri sesuai standar pelatihan, dan 
3. Potensi perubahan sosial ekonomi ditandai oleh rencana peserta untuk mengembangkan 

kegiatan serupa di rumah sebagai sumber pangan dan/atau pendapatan. 
Selain itu, keterlibatan mahasiswa, alumni, dan dosen sebagai pendamping menjadi faktor 

penting dalam transfer pengetahuan, pendampingan teknis, serta peningkatan kepercayaan diri 
peserta.  Dokumentasi visual dan narasi lapangan turut digunakan sebagai data pelengkap untuk 
memberikan gambaran evaluasi secara holistik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan perbanyakan 
vegetatif serta penanaman sayuran dengan media polibag. Seluruh anggota Kelompok Wanita 
Tani terlibat secara aktif dengan pendekatan partisipatif. Rangkaian kegiatan mencakup sesi 
ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Pada tahap awal, peserta mendapat penjelasan 
mengenai pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga sekaligus diperkenalkan 
pada prinsip dasar teknik perbanyakan vegetatif. Materi disampaikan secara komunikatif 
sehingga mudah dipahami oleh peserta dengan latar belakang pengetahuan yang beragam. 

Tahap selanjutnya berupa demonstrasi teknis, di mana fasilitator memperlihatkan secara 
nyata proses sambung pucuk (grafting) serta langkah penanaman sayuran menggunakan polibag. 
Peserta diajak memperhatikan dengan cermat mulai dari pemilihan batang bawah hingga proses 
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penyambungan entres. Untuk menunjang kegiatan, disediakan bibit alpukat siap sambung sebagai 
batang bawah, sementara pucuk (entres) diambil dari varietas unggul Mikki. 

Setelah memperoleh pemahaman dari ceramah dan contoh langsung, peserta diberi 
kesempatan melakukan praktik mandiri dengan bimbingan fasilitator. Pendekatan ini 
memungkinkan peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga menguasai keterampilan yang 
bisa segera diterapkan. Hasilnya, peserta menjadi lebih percaya diri untuk mempraktikkan teknik 
grafting dan budidaya sayuran dalam polibag di pekarangan rumah mereka masing-masing. 

Pendekatan berjenjang ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman sekaligus 
keterampilan peserta. Antusiasme anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Guyup Rukun 
tercermin dari keaktifan mereka dalam bertanya, berdiskusi, serta mencoba secara langsung 
teknik yang dipelajari. Beberapa peserta juga  menyampaikan rencana untuk segera menerapkan 
metode tersebut di pekarangan rumah masing-masing. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 
berhasil meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan,  tetapi juga menumbuhkan motivasi nyata 
untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan melalui praktik budidaya berkelanjutan. 
Dampak positif tersebut kemudian dipertegas melalui pengukuran indikator keberhasilan 
kegiatan yang dilakukan dengan observasi langsung dan tanggapan peserta. Indikator yang 
digunakan meliputi: 
1. Peningkatan pengetahuan, terlihat dari kemampuan peserta menjelaskan kembali teknik 

grafting dan tahapan budidaya dalam polibag. 
2. Keterampilan teknis, ditunjukkan melalui praktik sambung pucuk yang dilakukan secara 

mandiri dengan tingkat keberhasilan sambungan yang cukup baik pada saat evaluasi 
akhir. 

3. Perubahan sikap, tercermin dari meningkatnya minat peserta untuk mengembangkan 
pekarangan rumah sebagai sumber pangan alternatif dan peluang ekonomi. 
Untuk memperkuat hasil evaluasi, berikut disajikan data tingkat ketercapaian tujuan 

berdasarkan observasi dan umpan balik dari peserta: 
 

Tabel 1: Hasil Evaluasi Pencapaian Pelatihan KWT Guyup Rukun 

Indikator 
Sebelum 

pelatihan (%) 
Setelah 

pelatihan (%) 
Keterangan 

Pengetahuan teknik grafting 15 90 Meningkat signifikan 
Keterampilan praktik grafting 5 75 Masih perlu 

pendampingan lanjutan 
Pengetahuan dan praktek 
budidaya sayuran dengan  

polibag 

30 100 Tinggi, mudah 
diaplikasikan 

Minat pemanfaatan 
pekarangan 

45 95 Peserta siap menerapkan 
di lingkungan rumah 

 
Berdasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator setelah 

pelatihan dilaksanakan. Pengetahuan peserta mengenai teknik grafting meningkat dari 15% 
menjadi 90%, menunjukkan bahwa materi pelatihan dapat dipahami dengan baik. Keterampilan 
praktik grafting juga mengalami peningkatan, meskipun sebagian peserta masih memerlukan 
pendampingan lanjutan mengingat teknik ini relatif baru untuk beberapa khalayak sasaran. 
Pemahaman peserta tentang budidaya sayuran dalam polibag mencapai tingkat keberhasilan 
100%, sedangkan minat untuk memanfaatkan pekarangan sebagai sumber pangan meningkat 
hingga 95%. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang digunakan efektif dalam 
meningkatkan kapasitas peserta, baik dari aspek kognitif maupun keterampilan praktis. 

Peningkatan pengetahuan pada pelatihan maupun praktek dengan metope palaksanaan 
yang dilakukan pada pelaksanaan pengabdian ini  sejalan dengan temuan Wilson J, yang 
melaporkan adanya kenaikan skor post-test setelah workshop grafting intensif [13]. Hasil serupa 
juga dilaporkan oleh Juliasih N di Bali  dan Hayati pada masa pandemi bahwa model pelatihan 
dengan ceramah dan praktek dengan pendampingan pada budidaya sayuran dalam polibag 
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terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta secara 
signifikan[14], [15]. Selain dampak ketercapaian langsung, kegiatan ini juga memberikan efek 
jangka menengah dan panjang, seperti tumbuhnya semangat kemandirian dalam bertani skala 
rumah tangga, serta terbukanya peluang kolaborasi lebih lanjut antara perguruan tinggi dan 
kelompok tani dalam pengembangan pertanian berbasis komunitas. 

Keunggulan dari kegiatan ini adalah kesesuaiannya dengan kebutuhan dan kondisi 
masyarakat mitra. Kegiatan dirancang dengan mempertimbangkan keterbatasan lahan, 
minimnya akses teknologi, serta latar belakang peserta yang sebagian besar belum pernah 
mengenal teknik grafting maupun tanam dalam polibag. Pendekatan pelatihan yang disesuaikan 
dengan kondisi lokal terbukti efektif, sebagaimana ditunjukkan dalam intervensi di Bangladesh 
yang menerapkan raised bed dan metode sack gardening untuk mengatasi keterbatasan lahan dan 
infrastruktur [16]. Sejalan dengan temuan tersebut, keunggulan kegiatan ini terletak pada 
kesesuaiannya dengan kebutuhan nyata serta karakteristik masyarakat mitra. Perancangan 
program dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi spesifik di lapangan, seperti 
keterbatasan lahan yang tersedia, minimnya akses peserta terhadap teknologi pertanian modern, 
serta latar belakang pengetahuan yang pada umumnya belum mengenal teknik grafting maupun 
praktik budidaya sayuran dalam polibag. Pertimbangan kontekstual tersebut menjadikan materi 
pelatihan lebih relevan dan aplikatif, sehingga peserta dapat dengan mudah mengadopsinya 
sesuai dengan kapasitas dan sumber daya yang mereka miliki.Namun demikian, terdapat 
beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu untuk pendalaman materi, serta perlunya 
pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan praktik di tingkat rumah tangga. 
Produksi tanaman hasil sambung pucuk dan sayuran dalam polibag membutuhkan monitoring 
berkala untuk memastikan keberhasilan adaptasi peserta terhadap teknologi yang diperkenalkan. 

Gambar 1 dan Gambar 2 berikut menunjukkan dokumentasi kegiatan pelatihan grafting 
dan budidaya polibag yang dilakukan secara langsung oleh peserta. 

 

 
Gambar 1. Praktik sambung pucuk oleh peserta pelatihan 

 

 
Gambar 2. Praktik budidaya sayuran dalam polibag oleh anggota KWT 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Peserta dan Tim Pelaksana Pelatihan KWT Guyup Rukun di Dusun 

Selogedong, Bantul 
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Berdasarkan pengamatan di lapangan dan hasil wawancara singkat dengan peserta, 
kegiatan ini berpeluang untuk diterapkan juga di wilayah lain dengan pendekatan serupa. 
Kegiatan ini juga membuka kemungkinan pengembangan produk lokal berbasis pekarangan yang 
dapat memberikan nilai ekonomi tambahan bagi keluarga. Kenyataan tersebut selaras dengan 
pernyataan Shresta  yang menyatakan bahwa budidaya pekarangan turut berkontribusi terhadap 
ketahanan pangan dan pendapatan keluiarga di negara-negara berkembang [17]. Sebagai contoh, 
studi di Phoukhoud (Laos) menunjukkan bahwa 47-57% keluarga tidak hanay mengkonsumsi 
untuk dirinya sendiri, tetapi juga menjual hasil pekarangan mereka, dengan tren pertumbuhan 
partisipasi mencapai 90 %. Di Indonesia, sistem kebun pekarangan tradisional terbukti 
memperkuat ketersediaan pangan dan memberikan peluang pendapatan tambahan. 

Secara umum, kegiatan ini terbukti efektif dalam menyebarluaskan ilmu pengetahuan 
terapan di bidang pertanian hortikultura dan menumbuhkan inisiatif pemberdayaan di tingkat 
rumah tangga. Oleh karena itu, dukungan keberlanjutan berupa pendampingan teknis dan 
penguatan kelembagaan kelompok mitra sangat direkomendasikan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan perbanyakan vegetatif dan budidaya sayuran dalam polibag yang 
dilaksanakan pada anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Guyup Rukun di Dusun Selogedong, 
Argodadi, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terbukti efektif dalam meningkatkan 
kapasitas mitra. Hasil yang dicapai meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 
dalam teknik sambung pucuk, kemampuan menyiapkan dan merawat tanaman sayuran dalam 
polibag hingga panen, serta pemanfaatan pekarangan rumah yang lebih optimal untuk 
mendukung ketahanan pangan keluarga. Selain itu, kegiatan ini juga memberi dampak sosial-
ekonomi, antara lain meningkatnya motivasi peserta untuk melanjutkan budidaya secara mandiri, 
pemanfaatan hasil panen sebagai sumber tambahan konsumsi keluarga, serta munculnya wacana 
pemanfaatan produksi pekarangan untuk tujuan komersial. Keunggulan dari kegiatan ini adalah 
kesesuaiannya dengan kebutuhan masyarakat mitra, terlihat dari antusiasme tinggi peserta dan 
keterlibatan aktif dalam setiap tahap pelatihan. Namun, keterbatasan waktu pelaksanaan menjadi 
kendala, sehingga pendampingan lanjutan masih diperlukan untuk memperkuat keterampilan 
dan konsistensi praktik di lapangan. Dengan demikian, kegiatan ini berpotensi untuk 
dikembangkan lebih lanjut sebagai model pemberdayaan masyarakat berbasis pertanian 
pekarangan yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa. 
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